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MOTTO

Bukan seberapa besar masalah yang dihadapi,
tapi seberapa lapang hati menerima semua yang terjadi.
Bukan seberapa berat cobaan yang membebani,
tapi seberapa kuat iman menerima takdir illahi.
Jangan Memikirkan Sesuatu yang dapat melemahkan hati
Tetaplah berbaik sangka terhadap apa yang Allah
tetapkan setiap hari
Kehidupan adalah pilihan yang harus dijalani
Sandarkan semua kepada sang pencipta langit dan bumi
Tiada yang lebih berarti selain mencari Ridho
lllahirobbi
“Jangan pernah ragu melangkah selama

langkah itu berarti”




ABSTRAK o

Hikmatul Ilahiyah. Skripsi, Penerapan Konsep
Ta‘widh (Ganti Rugi) Pada Pembiyaan Murabahah (Study
Kasus Pembiayaan BSM Griya di Bank Syariah Mandiri
Cabang Cinere) Program Study Muamalat, Fakultas
Syariah, Institut llmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta. 2015.

Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan konsep
Ta'widh dan penerapannya di lembaga keuangan syariah,
dalam hal ini dikhususkan pada penerapan konsep Ta ‘widh
pada produk BSM Griya dengan akad Murabahah di Bank
Syariah Mandiri.

Penelitian ini menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa
 Ta'widh merupakan salah satu bentuk ganti rugi yang '
dikeluarkan oleh salah satu pihak yang merasa dirugikan atas
biaya yang telah dikeluarkan karena penundaan pelunasan oleh
nasabah debitur sehingga tidak terselesaikan total angsuran
biaya pada saat jatuh tempo. Hal ini kemudian membuat bank
syariah mengeluarkan biaya-biaya karena terjadinya proses
perpanjangan masa angsuran dalam pembiayaan tersebut yang
kemudian harus diganti rugi oleh nasabah bersangkutan.
Adapun dana tersebut kemudian masuk kedalam dana
pendapatan bank syariah.

Berbeda dengan ta’zir ataupun denda, dimana dana ini
masuk kedalam dana kebajikan. Sedangkan 7a ‘widh
merupakan dana riil yang telah dikeluarkan pihak bank syariah
sehingga dana ganti rugi yang didapatkan masuk kedalam
pendapatan bank syariah sesuai dengan perhitungannya. Hal ini
dilakukan agar menjaga kinerja dan kolektabilitas bank syariah.

Tazir juga merupakan salah satu konsep yang
diterapkan oleh bank untuk membuat nasabah jera, disisi lain
Ta'widh juga merupakan salah satu konsep yang hampir sama
tujuannya dengan 7a Zir yakni untuk membuat nasabah jera.




Maka dari itu penulis ingin meneliti lebih jelas mengenai
ta’wid.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang melukiskan
keadaan objek atau peristiwa untuk mengambil sebuah
kesimpulan. Penelitian ini mendeskripsikan tentang penerapan
konsep Ta ‘widh pada pembiayaan Murabahah di bank syariah
mandiri cabang Cinere khususnya pada produk BSM Griya.
Penelitian yang penulis lakukan adalah jenis penelitian
lapangan, yakni cara pengumpulan data dan informasi secara
intensitas dan wawancara yang dilakukan langsung di Bank
Syariah Mandiri Cabang Cinere disertai dengan analisa
Kepustakaan (Librari Research) yakni dengan mengambil
bahan-bahan pustaka dan dokumen yang relevan dengan
masalah yang diambil.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam, manusia diwajibkan untuk berusaha
agar ia mendapatkan rizki guna memenuhi kebutuhan
kehidupannya. Islam juga mengajarkan kepada manusia
bahwa Allah Maha Pemurah sehingga rizkinya semakin
luas. Bahkan Allah tidak memberikan rizki itu kepada
kaum muslimin saja melainkan kepada siapa saja yang
bekerja keras. Untuk memulai usaha seperti ini diperlukan
modal, seberapapun kecilnya. Adakalannya orang
mendapatkan modal dari simpananya atau dari
keluargannya. Adapula yang meminjam kerekan-rekannya.
Jika tidak tersedia peran institusi keuangan menjadi sangat
penting karena dapat menyediakan modal bagi orang yang
ingin berusaha.’

Islam mengalami perkembangan pesat dalam hal
umat serta perekonomiannya. Sejak zaman Rasulullah saw
Islam memberikan dampak besar terhadap perekonomian
umat. Ajaran Islam dalam hal itu yakni perekonomian

syariah yang berdasarkan ajaran Islam bersumber dari al-

' M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Teori ke Praktik, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2001), Cet. 1. Hal 169
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Qur’an dan Hadits. Tujuan satu yakni menjadikan seluruh
umat manusia menjadi makmur dan senantiasa peduli
terhadap umat.

Lambaga keuangan syariah pertama yang didirikan
Rasulullah adalah berupa Baitul Mal saat pemerintahan
Islam dibentuk di Madinah. Baitul Mal terus
berkembang yang menjadi tumpuan dalam memberantas
kemiskinan umat Islam.

Khususnya dalam Perkembangan perbankan
syariah tentu saja akan semakin menjanjikan terutama
dengan semakin kokohnya payung hukum yang menaungi
eksistensinya di Indonesia. Yaitu dengan terlahirnya
Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah.2 Yang disebutkan bahwa bank adalah badan usaha
yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat masyarakat.3

Perbankan Syariah terbukti memiliki peran yang

sangat penting dalam pertumbuhan perekonomian

2 Ah. Azharuddin Lathif, Pengantar Hukum Bisnis, Jakarta, 2009.
Cet, 1. Hal:86

’ Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008
Tentang Perbankan Syariah.
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Indonesia yang berkeadilan dan kestabilan dunia perbankan
nasional. Bahwa perbankan yang memakai prinsip-prinsip
syariah harus mendapatkan pengawasaan yang lebih khusus
sesuai  peraturan  perundang-undangan agar tidak
menimbulkan keragu-raguan (syubhat) masyarakat dalam
oprasionalnya.*

Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan
yang  pelaksanannya  berdasarkan  hukum  islam.
Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan
dalam agama islam untuk meminjamkan atau memungut
pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman (riba), serta
larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha berkatagori
terlarang (haram). Maka perbankan syariah di Indonesia
harus segara dipayungi oleh UU Perbankan Syariah.
Apalagi perbankan syariah dan perbankan konvensional
mempunyai spesifikasi sendiri yang berbeda bahkan
bertolak belakang satu sama lain, sehingga regulasi antara
keduannya tidak bisa disatukan. Salah satu perbedaan
mendasar diantara keduannya adalah sistem bunga
berbunga dalam perbankan konvensional dalam sistem bagi

hasil/resiko dalam perbankan syariah, sehingga perlakukan

* Nur Syamsi Nurlan, Revitalisasi Perbankan Syariah Di Indonesia
(Jakarta: Katulistiwa Press 2006), Cet. 1.
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terhadap nasabah berikut segala macam konsekuensiannya
juga berbeda.’

Pengertian prinsip syariah secara tegas ditentukan
dalam pasal 1 angka 13 Undang-undang No. 10 tahun 1998,
yaitu: prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan
hukum islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana dan/atau pembiyaan kegiatan usaha,
atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan
prinsip syariah,antara lain pembiyaan berdasarkan prinsip
bagi hasil mudharabah, murabahah , dan seterusnya.6

Perkembangan perbankan ini harus didukung oleh
sumber daya insani yang memadai, bagi kualitas maupun
kuantitasnya. Namun, realitas yang ada menunjukan bahwa
masih banyak sumber daya insani yang selama ini terlibat
di institusi syariah tidak dapat memiliki pengalaman
maupun praktis dalam islamic Banking. Tentunya kondisi
ini cukup signifikan mempengaruhi produktivitas dan

profesionalisme perbankan syariah itu sendiri. ’

* Nur Syamsi Nurlan, Cet. 1. Hal 5

¢ Burhanuddin, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah (
Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), Cet. 1. Hal. 31

7 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan
(Edisi Keempat), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), Cet. VII, hal.
27
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Pembiyaan-pembiyaan dalam perbankan
merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan
pihak-pihak yang merupakan defisit unit.

Adapun pembiyaan berdasarkan prinsip syariah
adalah  pembiyaan berdasarkan persetujuan  atau
kesepakatan antara perusahaan pembiyaan dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan pembiyaan tersebut dalam jangka waktu
tertentu  dengan imbalan atau bagi hasil.? Sedangakan
pembiyaan konsumen syariah adalah kegiatan pembiyaan
untuk pengadaan barang berdasarkan kebutuhan konsumen
dengan pembayaran secara ansuran sesuai dengan prinsip
syariah.’

Perusahan pembiyaan syariah dapat melakukan
pembiyaan untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan
pembayaran secara ansuran dengan menggunakan akad
yang ditetapkan oleh syariah.'’ Pembiyaan konsumen
diperlukan oleh pengguna dana untuk memenuhi kebutuhan

konsumsi dan akan habis dipakai untuk memenuhi

 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Edisi
Pertama), (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 383

® Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan, hal. 365

' Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, hal. 367
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kebutuhan. Seperti yang telah diketahui secara umum,
kebutuhan konsumsi terdiri dari kebutuhan primer
(makanan, minuman, tempat tinggal, pakaian, pelayanan
kesehatan, pendidikan) dan kebutuhan sekunder.
Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan tambahan, yang
secara kuantitatif maupun kualitatif lebih tinggi atau lebih
mewah dari kebutuhan primer."'

Pembiyaan Murdbahah memiliki dampak resiko
bagi bank, yang disebabkan oleh nasabah wanprestasi atau
kelalain nasabah dengan menunda-nunda pembayaran.12

Nasabah yang mempunyai kemampuan ekonomis
dilarang menunda penyelesain hutangnya dalam al-
Murabahah . Bila seorang pemesan menunda penyelesain
hutang tersebut, pembeli dapat mendapat tindakan berikut:
mengambil prosedur hukum untuk mendapatkan kembali
hutang itu dan mengklaim kerugian finansial yang terjadi
akibat penundaan.

Prosedur dan mekanisme penyelesaian sengketa
antara bank syariah dan nasabah telah diatur melalui Badan

Arbitrase Syariah Muamalah Indonesia. Suatu lembaga

" Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, hal. 366
2 Wangsawidjaja. Pembiyaan Bank Syariah , ( Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama. Anggota IKAPI, 2012), hal. 205
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yang didirikan bersama antara Kejaksaan Agung Republik
Indonesia dan MUL"

Dengan adanya larangan riba dalam aktivitas
ekonomi, para ahli hukum Islam sepakat bahwa transaksi
yang perlu dijadikan dasar dalam perbankan syariah adalah
prinsip bagi hasil dan rugi (profit and loss shering
principle). Disamping sistem bunga tidak digunakan oleh
perbankan syariah, bank syariah bertransaksi langsung pada
sektor riil disamping sektor finansial, sedangkan bank
konvensional hanya bertransaksi pada sektor finansial.
Dalam penanaman dananya perbankan syariah tidak
melakukan pemberian kredit namun dengan kegiatan
pembiyaan dengan prinsip mudharabah, dan musyarakah,
bertransaksi jual beli dengan prinsip murabahah, salam,
dan istishna, dan menyewakan aktiva dengan prinsip
ijarah, disamping produk pelayanan perbankan umum
lainya.

Resiko usaha merupakan tingkat tidak kepastian
mengenai suatu hasil yang diperkirakan atau diharapkan
akan diterima. Risiko-risiko tersebut tidak hanya dari sisi
aktiva atau penanaman dana juga dari sisi pasiva yaitu

penurunan jumlah dana yang dapat dihimpun dari

BM. Syafi’i Antonio, Bank Syariah, Hal. 150




8

masyarakat. Didalam perbankan syariah, karena sistem
yang digunakan adalah profit sharing maka premi atau
profit tidak dikaitkan secara langsung dengan tingkat risiko
yang terjadi."

Dalam resiko yang dihadapai seperti adanya
wanprestasi atau kelalain nasabah dengan menunda-nunda
pembayaran. Hal ini tentunya sangat kontradiktif dengan
syariah islam yang sangat melindungi kepentingan semua
pihak yang bertransaksi, baik lembaga keuangan syariah
maupun nasabah, sehingga tidak boleh ada satu pihak yang
dirugikan hak-haknya. Salah satu bentuk perlindunganya
dalam syariah islam adanya mekanisme tawidh kepada
pihak-pihak yang hak-haknya dilanggar.15

Perlu dipahami bahwa Ta‘widh berbeda dengn
Ta‘zir. Walaupun prosesnya ada kesamaan dikarenakan
kelalaian dengan menunda pembayaran. 7a zir (denda)
dana yang dikumpulkan masuk kedalam dana sosial,
biasanya sudah ada dalam perjanjian dan besarnyapun telah

ditentukan. Sedangkan Ta ‘widh (ganti rugi) dananya masuk

" Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum Dalam Perbankan Dan
Perasuransian Syariah Di Indonesia, ( Jakarta: Kencana , 2007), Cet. 4,
Hal. 109-110.

BAhmad Kamil dan M. Fauzan, Kitab Undang-undang Hukum
Perbankan Dan Ekonomi Syariah, hal. 828
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sebagai pendapatan bank dan besarnyapun ditentukan
sesuai dengan kerugian riilnya serta bukan karena
hilangnya kesempatan atau fime value of money. Fatwa
Ta ‘widh ini telah dikeluarkan meski sempat tertunda karena
para ulama dan pembuat kebijakan di Bank Indonesia
keberatan dengan klausal Ta‘widh. Nasabah yang
mengulur-ulur pembiayaan sudah bisa ditindak dengan
adanya fatwa MUI no 17 tahun 2000 tentang sanksi (7a zir
)

Berdasarkan fatwa tersebut, nasabzah yang lalai bisa
dikenakan denda atau Ta Zir. Selain itu dananya juga tidak
dimasukkan pendapatan bank melainkan sebagai dana
sosial, tentu hal ini berbeda dengan Ta ‘widh  seperti yang
telah dikatakan sebelumnya. Dan fatwa tentang Ta zir no
17/DSN-MUVIX/2000 tentu berbeda dengan Fatwa No
43/DSN-MUI/VIII/2004 tentang Ta ‘widh dan PBI No.
7/46/PB1/2005 tentang akad perhimpunan dan penyaluran
dana bagi bank yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah.

Hal ini dilakukan untuk memberikan manfaat yang
lebih luas dan pemahaman yang baik antara pihak bank
syariah dengan nasabahnya. Bagi Bank syariah, penerapan

konsep Ta'widh ini dapat membantu pengelolaan dan
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kinerja perusahaan, jika hal ini tidak dilakukan, maka akan
berdampak kepada penurunan kolektibilitas pada kinerja
bank syariah dikarenakan kewajiban yang belum dilunasi.
Ta‘widh diterapkan sebagai ganti rugi terhadap segala
biaya-biaya rill yang telah dikeluarkan oleh bank agar tidak
kehilangan ongkos kerja dan diakui sebagai pendapatan
perusahaan.

Dalam konsep Ta‘widh ini memberikan
pembelajaran kepada nasabah pembiyaan dan membantu
bank syariah agar mendorong nasabah untuk melunasi
kewajibanya tepat waktu. Bagi nasabah pun akan berpikir
ulang untuk melunasi secepatnya dan sesuai dengan
perjanjian.

Tazir juga merupakan salah satu konsep yang
diterapkan oleh bank untuk membuat nasabah jera, disisi
lain Tu‘widh juga merupakan salah satu konsep yang
hampir sama tujuannya dengan 7aZir yakni untuk
membuat nasabah jera. Maka dari itu penulis ingin meneliti
lebih jelas mengenai ta ‘wid.

Dari latar belakang diatas, maka penulis ingin
mengetahui lebih dalam mengenai konsep ataupun proses
ta’wid dan aplikasinya dalam bank syariah, khususnya

dalam proses jual beli ataupun dikenal dengan pembiayaan
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Murabahah . Penilitian tersebut penulis rangkum dalam
sebuah karya tulis yang berjudul : " PENERAPAN
KONSEP TA‘WIDH (GANTI RUGI) PADA
PEMBIYAAN  MURABAHAH (Study Kasus
Pembiayaan BSM Griya di Bank Syariah Mandiri
Cabang Cinere)”

Identifikasi Masalah
Peneliti mengidentifikasi b eberapa masalah

diantaranya adalah sebagai berikut:

p—

Bagaimana prosedur pembiyaan murabahah?

2. Bagaimanakah strategi bank dalam meminimalisir
resiko pembiyaan?

3. Bagimana strategi bank dalam pembiyaan yang
bermasalah?

4. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya
pembiyaan bermasalah?

5. Bagaimana penerpakan konsep Ta ‘widh yang dilakukan
oleh bank?

6. Apakah penerapan kosep Ta ‘widh sudah sesuai dengan

konsep syariah yang sudah berlaku?
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C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Konsep Ta‘widh Merupakan konsep yang
diterapkan oleh perbankan syariah khususnya Bank Syariah
Mandiri. Konsep Ta ‘widh ataupun ganti rugi ini dikenakan
kepada para nasabah wanprestasi atau kelalain nasabah
yang menunda-nunda pembayaran.

Konsep Ta ‘widh ini diterapkan pada semua produk
pembiyaan, diantaranya Ijdrah, Bai'‘salam, Istisnd,
Murabahah , dan pembiyaan lainnya. Dimana nasabah
yang lalai atau ingkar janji di dalamnya.

Mempertimbangkan penerapan konsep Ta ‘widh
yang begitu luas, agar supaya pembahasaan dalam
penelitian ini tidak melebar, maka penulis membatasi dan
menfokuskan penelitian ini hanya pada konsep Ta ‘widh
yang diterapkan pada pembiyaan Murabahah .

Dari batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Seperti apakah penerapan Ta ‘widh (ganti rugi) yang
dilakukan Bank Syariah Mandiri terhadap pembiayaan
Murabahah ?

2. Apakah penerapan konsep Ta ‘widh (ganti rugi) di Bank
Syariah Mandiri sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI
no 43/DSN-MUI/VIII/2004 tentang Ta ‘widh ?
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D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan peneliti yang hendak dicapai adalah

1.

Untuk mengetahui penerapan 7a ‘widh (ganti rugi) yang
dilakukan Bank Syariah Mandiri terhadap pembiayaan
Murabahah .

Untuk mengetahui apakah penerapan konsep Ta ‘widh
(ganti rugi) di Bank Syariah Mandiri sudah sesuai
dengan Fatwa DSN-MUI no 43/DSN-MUI/VIII/2004
tentang 7a ‘widh.

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:

Sejalan dengan tujuan penelitian maka penulis penulis

berharap agar supaya penelitian ini dapat bermanfaat:

1.

Secara teoritis

a. Menambah khasanah ilmu agama Islam dan ilmu

hukum khususnya dalam bidang perbankan syariah,
sehingga diharapkan menjadi salah satu referensi
bagi para penulis lain atau pemerhatian masalah

hukum perbankan untuk dapat dikembangkan.

. Memberi bahan masukan ataupun dapat dijadikan

sebagai bahan kajian lebih lanjut untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan hukum Islam

dalam bidang perbankan syariah hususnya mengenai
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keterlambatan nasabah membayar angsuran dalam

pembiyaan Murabahah .

2. Secara praktis

a.

Dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya
bagi para praktisi hukum sehubungan dengan
masalah Ta ‘widh (ganti rugi) yang diterapkan dalam
perbankan syariah.

Mengungkap masalah-masalah yang timbul dalam
lapangan hukum dan masyarakat serta memberikan
solusinya sehubungan dengan masalah Ta ‘widh
(ganti rugi) yang diterapkan dalam perbankan

syariah.

3. Sedangkan bagi peneliti

a. Kajian ini selain akan menambah wawasan baru

tentang penulisan ini adalah untuk menambah
wawasan dan pengetahuan tentang penerapan ganti
rugi (7Ta ‘widh) dalam perbankan syariah.

Untuk memenuhi tugas akademik yang merupakan
syarat dan kewajiban dalam rangka menyelesaikan
studi tingkat sarjana program Strata (SI) di Institut

[Imu al-Qur’an Jakarta.
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E. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini penulis mengacu pada skripsi

terdahulu yang telah dilakukan yaitu:

1.

Peneliti Siti Nagiyatul Ma’isyah, mahasiswa Institut
[Imu Al-Qur'an (IIQ) Jakarta 2012. Judul: Denda
Murabahah Dalam Perspektif Hukum Islam dan
stadi kasus Bank Danamon-Unit Usaha Syariah
Mega Kuningan Jakarta. Metodologi penelitian
kualitatif ~yang menghasilkan deskriftif. Dalam
penelitian dapat disimpulkan, dalam proses denda
berbeda dengan riba karena bukan sebagian tambahan
pinjaman. Denda yang ada di Bank Syariah bersifat
positif serta dalam bentuk nominal bukan persentase
dari sisa outstanding. Oleh karena itu denda dalam
Islam diperbolehkan berdasarkan 7a Zir yang bertujuan
untuk mendisplinkan nasabah dalam membayar. '°
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nagoatul
Ma’isyah menekankan pada kasus denda pembiyaan
yang mana denda ataupun (7azir) diperbolehkan

dalam Islam & ditetapkan konsepnya oleh perbankan

16 Siti Naqiyatul Maisyah, Denda Murabahah Dalam Perspektif
Hukum Islam dan stadi kasus Bank Danamon-Unit Usaha Syariah Mega
Kuningan Jakarta. Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 2012
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Syariah yang bertujuan mendisiplikan nasabah dalam
pembayaran. Sedangkan penelitian yang penulis
Jakukan lebih kepada konsep Ganti Rugi (7a ‘widh)
yang memiliki tujuan yang hampir sama, yakni agar
nasabah lebih disiplin dalam membayar. Penulis
jadikan penelitian yang dilakukan saudari Siti Nagiyatul
Ma’isyah sebagai bahan perbandingan antara konsep
Ta‘zir dan ta‘widh.

. Muis Hidayat, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah
melakukan penelitian tahun 2010. Judul Analisis
Penerapan Fatwa DSN-MUI/VIII/2004 Tentang
Ta‘widh pada Pembiyaan Murdbahah Di PT Bank
Syariah Bukopin. Metodologi penelitian bersifat
kualitatif dengan metode diskriptif. Hasil penelitian:
DSN-MUI memperbolehkan 7a‘widh berdasarkan
beberapa ketentuan, salah satunya bank dalam melayani
nasabah dan membutuhkan biaya tambahan apabila
terjadi permasalahan dalam pembiyaan atau penundaan
pembayaran, maka dikeluarkan biaya riil untuk
menutupi kekurangan tersebut dengan pengenaan
ta‘widh. Karena ganti rugi yang diterapkan kepada

nasabah yang menunda-nunda pembayaran tidak masuk
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dalam dana kebajikan akan tetapi masuk sebagai
pendapatan bank. '’

Penelitian di atas dilakukan di PT Bank Syariah
Bukopin dimana penelitian tersebut meneliti penerapan
Ta'widh yang sesuai dengan Fatwa MUI. Setiap Bank
menmiliki kebijakan tertentu dalam menerapkan konsep
ta‘widh, begitupula dengan Bank Syariah Mandiri,
untuk itu study kasus yang penulis ambil adalah di
Bank Syariah Mandiri. Penulis sendiri akan
membahasan pada proses Ta ‘widh atau ganti rugi atas

biaya-biaya  yang  dikeluarkan = bank  dalam

keterlambatan nasabah membayar cicilan. Penelitian
penulis menghasilkan suatu mekanisme 7a ‘widh yang
diterapkan di BSM berbeda dengan Bank Bukopin yang
telah di teliti oleh Muis Hidayat. Masing-masing
lembaga keuangan syariah memiliki kebijakan atau
mekanisme sendiri dalam penerapan konsep Ta ‘widh.

3. Syafitrih Aprilia, dengan judul penelitian Efektifitas
Penerapan Ta‘widh Pada Pembiayaan Murabahah
di Bank Syariah Mandiri Capem Sengkang 2014.

Y Muis Hidayat, Analisis Penerapan Fatwa DSN-MUI/VIII/2004
Tentang Ta‘widh pada Pembiyaan Murdbahah Di PT Bank Syariah Bukopin.
Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 2015
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Penelitian ini membahas tentang efektifitas penerapan
Ta‘widh pada pembiayaan Murabahah. Penelitian
tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan
konsep Ta‘widh pada pembiayaan Murabahah yang
bermasalah merupakan konsep yang dapat membuat
nasabah jera untuk menunda angsurannya. Hal ini
menunjukkan bahwa Ta ‘widh memiliki andil dalam
meminimalisir resiko pembiayaan bermasalah. 18

Dari penelitian diatas penulis mengambil
beberapa kesimpulan mengenai efek nasabah yang
menunda-nunda pembiyaan. Selanjutnya penulis
menjadikan referensi dalam penulis.

4. Suyanto, Mahasiswa IAIN Sultan Thaha Saifuddin
Jambi, Ganti Rugi (Ta‘widh) Pada IB Hasanah Card
(PT.BNI Syariah Cabang Jambi) 2013. Penelitian ini
membahas mengenai beberapa hal tentang Ta ‘widh,
diantaranya adalah mengenai prosedur 7a ‘widh yang
ada di BNI Syariah dan juka mekanisme pengenaan
Ta ‘widh pada produk IB Hasanah Card. Penelitian ini

berujung pada suatu kesimpulan mengenai kesesuaian

18 syafitrih Aprilia, Efektifitas Penerapan Ta‘widh Pada
Pembiayaan Murdbahah di Bank Syariah Mandiri Capem Sengkang.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negri(STAI) watampone.2014
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antara Ta ‘widh yang diterapkan di BNI Syariah dengan
konsep yang telah ada dalam fatwa DSN-MUI No.43."°

F. Kerangka Teori/Konsep

Fokus kajian dari penelitian ini terkait dengan
bidang keilmuan ganti rugi (7a‘widh) pada pembiyaan
Murabahah  dalam perbankan syariah, terutama pada
aspek ini. Lebih jauh lagi aspek terapan yang ingin
diungkapkan terutama terkait dengan problem-problem
pembiyaan bermasalah (Wanprestasi) di lembaga-lembaga
tersebut sehingga akhirnya akan berkunjung pada
penyelesain dilembaga peradilan. Oleh karena itu
teori/konsep yang releven untuk dijadikan kerangka
analisis yaitu: 1). Penerapan Ta‘widh, 2). Pembiyaan

Murabahah .

1. Penerapan Ta ‘widh
Penerapan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah proses, cara, perbuatan menerapkan.
Ta'widh adalah ganti rugi terhadap biaya-biaya yang

dikeluarkan akibat keterlambatan dalam membayar

1 Suyanto, Ganti Rugi (Ta‘widh) Pada 18 Hasanah Card(PT.BNI
Syariah Cabang Jambi), IAIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi 2013.




20

kewajibannya yang telah jatuh tempo.? Ta ‘widh juga
dapat diartikan menutup kerugian yang terjadi akibat
pelanggaran atau kekeliruan.!

Penerapan Ta ‘widh (ganti rugi) ini dilakukan
karena penundaan pembayaran oleh orang yang
mampu didasarkan pada kerugian yang terjadi secara
rill akibat penundaan pembayaran dan kerugian itu
merupakan  akibat logis dari  keterlambatan
pembayaran tersebut. 2

Perbankan  syariah  sangat = melindungi
kepentingan semua pihak yang bertransaksi, baik bank
maupun nasabah, sehingga tidak ada yang boleh salah
satu pihak yang dirugikan hak-haknya. Salah satu
pentuk perlindungan yang ada dalam syariah adalah
adanya mekanisme 7Ta‘widh (pemberian ganti rugi)
kepada pihak yang dilanggar.”

Besar ganti rugi (Ta ‘widh) harus disesuaikan

dengan kerugian riil (real loss) bukan kerugian yang

2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah,hal. 382

2! H. M. Ichan Sam dan Hasanuddin, Himpunan Fatwa Dewan
Syariah Nasional, (Cipayung Ciputat: Gaung Persada, 2006), Cet. 4, Hal.
318.

22 H. M. Ichan Sam dan Hasanuddin, Himpunan Fatwa Dewan
Syariah Nasional, Cet. 4, Hal. 319

» Ahmad Kamil dan M. Fauzan, Kitab Undang-undang Hukum
Perbankan Dan Ekonomi Syariah, hal. §28
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diperkirakan akan terjadi (potensial loss). Hal ini
karena objek ganti rugi adalah harta yang ada dan
konkret serta berharga.’* Besar ganti rugi juga sesuai
dengan kerugian riil yang pasti dialami dalam
transaksi tersebut bukan kerugian yang diperkirakan
akan terjadi karena adalanya peluang yang hilang.

Ta‘'widh hanya boleh dikenakan pada transaksi
yang menimbulkan utang piutang, seperti salam,
istishna, serta murabahah dan ijarah. Dan jumlah
ganti rugi besaranya harus tetap sesuai dengan
kerugian riil dan tata cara pembayarannya tergantung
pada kesepakatan para pihak. Besarnya ganti rugi ini
tidak boleh dicantumkan dalam akad.?’

2. Pembiyaan Murabahah

Pembiyaan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia yaitu segala sesuatu yang berhubungan
dengan biaya. Adapun biaya adalah uang yang
dikeluarkan untuk menggandakan.

Murabahah merupakan kegiatan jual beli pada

harga pokok dengan tambahan keuntungan yang

»Ahmad Kamil dan M. Fauzan, Kitab Undang-undang Hukum
Perbankan dan Ekonomi Syariah, hal. 832

» H. M. Ichan Sam dan Hasanuddin, Himpunan Fatwa Dewan
Syariah Nasional, Cet. 4, Hal. 321-322.
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disepakati. * Murabahah adalah akad jual beli
barang dengan menyatakan harga perolehan dan
keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan
pembeli. Akad ini merupakan salah santu bentuk
natural certainty contracts, karena dalam murabahah
ditentukan berupa required rate of profit (keuntungan
yang ingin diperoleh).”’

Murabahah , yaitu akad pembiyaan untuk
penggandaan suatu barang dengan menegaskan harga
belinya (harga perolehan) kepada pembeli dan
pembeli membayarnya secara ansurandengan harga
yang lebih sebagai laba.?®

Pembayaran murabahah  dapat dilakukan
secara tunai atau cicilan. Selain itu, dalam murabahah
juga dapat diperkenankan adanya perbedaan dalam

harga untuk cara pembayaran yang berbeda.?

% Mia Lasmi Wardiah, Dasar-dasar Perbankan, (Bandung:

Pustaka Setia, 2013), Cet. 1, Hal. 96.

27 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan,

Cet. 8, Hal. 113.

2 Cik Basir, Penyelesain Sengketa Perbankan Syariah di

Pengadilan Agama dan Mahkamah, ( Jakarta: Kencana, 2009), Cet 1, Hal.

58

» Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figh Dan

Keuangan, Cet. 8, Hal. 115.
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Dalam praktek pembiyaan murabahah nasabah
datang megajukan pembiyaan atas sebuah komoditas
dengan kriteria tertentu, pada tahap ini terjadi
negosiasi dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh
kedua belah pihak. Kemudian bank memesan barang
kepada supplier sesuai dengan kreteria yang
diinginkan nasabah. Setelah barang tersebut resmi
menjadi milik bank, baru terjadi kontrak jual beli
kontrak antara nasabah dan pihak bank. Barang dan
dokumen dikirim kepada nasabah, kemudian nasabah
melakukan pembayaran sesuai dengan kesepakatan.

Perbankan  syariah merupakan lembaga
intermedasi keuangan yang hadir untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat akan sesuatu bentuk transaksi
yang dijalankan dengan prinsip syariah. Namun
adakalanya dalam menjalankan transaksi para pihak
dihadapkan sejumlah resiko yang bisa menyebabkan
terjadinya resiko yang bisa menyebabkan kerugian.
Resiko  tersebut diantaranya bisa disebabkan

wanperstasi atau kelalain nasabah dengan menunda-
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nunda pembayaran. Dalam hal ini murabahah juga
memiliki tingkat resiko yang sama.”’

Bank dapat memberikan potongan kepada
nasabah jika, mempercepat membayaran nasabah, atau
melunasi piutang sebelum jatuh tempo.

Harga yang disepakati dalam Murabahah
adalah harga jual sedangkan harga beli harus
diberitahukan. Jika bank mendapat potongan dari
pemasok maka potongan itu merupakan hak nasabah.
Apabila potongan tersebut terjadi setelah akad maka
pembagian potongan tersebut dilakukan berdasarkan
perjanjian yang dimuat dalam akad. Apabila nasabah
tidak dapat memenuhi piutang sesuai dengan yang
diperjanjiakan, bank berhak mengenakan denda
kecuali jika dapat dibuktikan bahwa nasabah tidak
mampu melunasi.

Bank  memperoleh keuntungan  dari
kesepakatan bersama. Dalam praktek biasanya
nasabah telah menunjuk supplier yg diinginkan,
sehingga bank akan membelinya secara tunai dan

menjualnya secara tunggu pada nasabah. Pendapat

30 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figh Dan
Keuangan, Cet. 8, Hal. 254
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lainnya dari Elias G. Kazarian berpendapat
Murabahah adalah jasa pembiyaan dengan

mengambil bentuk tansaksi jual beli dengan cicilan.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Metodologi penelitian merupakan suatu sarana
pokok dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
Untuk itu maka penulis dalam hal ini menggunakan
metodologi penelitian sebagai berikut:
Jenis penelitian yang yang digunakan adalah metode
penelitian  kualitatif yang menghasilkan data
deskriptif dan tertulis dengan memadukan antara
penelitian lapangan (field research) dan penelitian
kepustakaan (library research) yang kemudian

dikumpulkan dan disimpulkan.

2. Sumber Data
Untuk menyelesaikan penelitian ini penulis

menggunakan sumber data antara lain:

a. Data primer

Data primer adalah data yanng dikumpulkan

secara langsung dari lapangan yang diperoleh dari
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sumber utama. Sumber utama penelitian ini
adalah seluruh karyawan Bank Syariah Mandiri,
mulai dari pimpinan sampai nasabah. Data primer
ini diperoleh melalui wawancara. Dengan data ini
penulis dapat mendapatkan gambaran umum
tentang Bank Syariah Mandiri dan penerapan
konsep ganti rugi pada pembiayaan.
b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh pihak

lain. Data sekunder dalam penelitian ini adalah

skripsi-skripsi dan juga buku-buku yang berkaitan
dengan penelitian.

c. Data tersier
Data tersier adalah data penunjang yang diperoleh
dari artikel-artikel majalah, internet, koran dan
tulisan-tulisan lainnya yang berkaitan dengan

penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data adalah suatu
prosedur yang sistematik dan standar untuk

memperoleh  data yang diperlukan. Untuk
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mempermudah dalah mengumpulkan data demi
mendapatkan fakta kebenaran yang terjadi pada
subjek atau objek penelitian, maka penulis

menggunakan beberapa metode diantaranya :

. Metode Interview atau Wawancara

Wawancara adalah salah satu  cara
pengumpulan data, pencarian informasi dengan cara
bertanya langsung kepada responden. Secara umum
metode wawancara ada dua jenis, yaitu terstruktur
dan tidak terstruktur. Metode wawancara terstruktur
yaitu pewawancara menggunakan daftar pertanyaan
yang sudah dirumuskan dengan jelas. Sedangkan
metode  wawancara  tidak  terstruktur  yaitu
pewawancara tidak menyiapkan daftar pertanyaan
terlebih dahulu.

b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mencari data
mengenai hal atau variabel yang berupa catatan atau
benda-benda  tertulis seperti buku, majalah,
dokumentasi, brosur, dan tulisan-tulisan yang

menempel di dinding. Metode ini peneliti gunakan

untuk  memperoleh data-data meliputi letak
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geografis, sejarah awal mula berdiri, visi, misi,
tujuan, serta struktur organisasi Bank Syariah
Mandiri.
¢. Metode Observasi

Observasi sebagai metode ilmiah bisa diartikan
sebagai pengamatan yang sistematis baik secara
langsung maupun tidak langsung mengenai
fenomena-fenomena yang diteliti. Secara umum
observasi dapat dilaksanakan dengan partisipasi
yaitu pengamat ikut menjadi peserta dalam kegiatan.
Sedangkan observasi non partisipasi berarti
pengamat bertindak diluar kegiatan. Observasi ini
peneliti gunakan untuk mengetahui bagaimana
proses penerapan ganti rugi yang diterapkan oleh
Bank Syariah Mandiri.

4. Metode Analisis Data

Karena pendekatan data utama penelitian ini
adalah kualitatif, maka baik untuk jenis data
normatif maupun empiris, akan dilakukan dengan
cara menganalisis isi. Selanjutnya penelitian ini
dapat digolongkan ke dalam jenis penelitian

deskriptif kualitatif. Setelah data terkumpul, lalu
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diolah dengan cara mengklasifikasi data tersebut

berdasarkan perincian permasalahan yang telah

dirumuskan dalam penelitian ini data dideskripsikan

dan ditafsirkan melalui tahapan-tahapan berikut ini:

1))

2)

Penelitian Lapangan

Data yang diperoleh melalui survey
(studi lapangan) akan dicek kelengkapannya dan
kemudian dipilah-pilah berdasarkan satuan
konsep, kategori, atau tema tertentu. Dan
pengumpulan data ini dengan wawancara secara
langsung pihak Bank Syariah yang memiliki
kepentingan terhadap penulisan ini. Dalam hal
ini data yang tidak diperlukan disisihkan
sehingga hanya yang diperlukan saja yang akan
dipakai.
Penelitian Kepustakaan

Mengingat banyaknya data yang harus
dianalisis dan untuk mengurangi tingkat
kesulitan dalam pemaparan dan penegasan
kesimpulan, maka perlu dibuat sketsa,
matrik,atau grafik sehingga keseluruhan data

dan bagian-bagian rinciannya dapat dipetakan

secara jelas. Dan metode ini mengambil bahan-
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bahan pustaka dan dokumen y ang releven
dengan masalah ganti rugi (Ta‘widh). Bahan-
bahan tersebut seperti dari buku, jurnal, artikel,
peraturan atau fatwa yang dikeluarkan DSN-
MUIL, internet, dan referensi lain yang
berhubungan dengan penulisan ini.
Kesimpulan

Data yang telah dipolakan dan disusun
secara sistematik, baik melalui penentuan tema

maupun yang telah dibuat sketsa dan matriknya

akan diambil kesimpulan sehingga makna data
dapat ditemukan serta mudah untuk memahami

secara singkat, padat dan jelas. ‘
|
|

5. Teknik Penulisan

Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini

akan merujuk pada “Pedoman Penulisan Skripsi,

Tesis, dan Disertasi” yang diterbitkan oleh Institut

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta 2012.

H. Sistematika Penulisan

Untuk dapat memahami dan lebih terarah dalam

pemabahasan dan penulisan ini, maka penulis membuat
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sistematika sesuai dengan masing-masing bab. Agar

mudah isi pembahasaan secara keseluruhan, maka

penulis membaginnya menjadi lima bab, masing-

masing bab terdiri dari beberapa sub bab yang

merupakan penjelasan dari bab, diakhiri dengan daftar

pustaka dan lampiran. Adapun sistematika penulisannya

adalah sebagai berikut:

Bab I

Bab II:

Pendahuluan

Dalam bab ini penulis akan menguraikan
Latar Belakang, pembatasan dan
perumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka
kerangka teori/konsep, Metode
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
Tinjauan Umum Tentang Murabahah
dan Ta‘widh. Bab ini merupakan
landasan teori yang akan digunakan

untuk membahas bab-bab selanjutnya.

Bab ini meliputi: Pengertian Murabahah
, Dasar Hukum Murabahah , Rukun dan
Syarat Murabahah , Pengertian Ta ‘widh,
Dasar Hukum 7a ‘widh, Tujuan Ta ‘widh,




Bab IIT :

Bab IV :
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Ketentuan Umum dan khusus Ta ‘widh
dan pendapat para ulama tentang
Ta ‘widh.

Gambaran Umum Ta‘'widh pada
Pembiayaan Murabahah Bank Syariah
Mandiri . Bab ini penulis akan
memaparkan sekaligus menguraikan
mengenai hasil penelitian lapangan yang
berisikan, Profil Bank Syariah Mandiri,
Visi dan Misi, Sejarah singkat berdirinya
Bank  Syariah Mandiri,  Struktur
Organisasi, Produk-Produk-produk Bank
Syariah Mandiri, Mekanisme Gambaran
Umum Ta‘widh pada Pembiayaan
Murabahah  dalam  Bank  Syariah
Mandiri.

Hasil Penelitian. Dalam bab ini, penulis
akan membahas serta menganalisis pada
bab sebelumnya yang meliputi: Prosedur
Pembiayaan Murabahah , Analisis
terhadap Penerapan Konsep Ta ‘widh
pada Pembiayaan Murabahah di Bank

Syariah Mandiri, membahas tentang




Bab V:
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upaya penyelesaian proses Ta ‘widh
Murabahah , mekanisme Ta ‘widh dan

Penerapan Konsep Ta‘widh pada

Pembiayaan = Murabahah yang
disesuaikan dengan Fatwa DSN-MUI no
43/DSN-MUL/VIII/2004 tentang
Ta‘'widh.
Penutup

Berisi kesimpulan penelitian dengan
menjawab  masalah  yang  telah
dirumuskan dan pada bagian terakhir
adalah saran dari penelitian yang telah
dilakukan.




BAB Y
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang

telah penulis lakukan, maka sebagai sajian akhir dari

penelitian ini penulis akan memberikan kesimpulan

penelitian sebagai berikut :

L.

Prosedur Pembiayaan Murabahah di Bank Syariah
Mandiri meliputi beberapa hal yang terintegrasi
menjadi sebuah Standar Operasional Prosedur
pembiayaan. Berikut prosedur yang dimaksud
Prosedur dan  persyaratan penyaluran dana
berdasarkan Akad Pembiayaan Murabahah di Bank
Syariah Mandiri secara garis besar ditentukan dalam 2
(dua) prosedur dan persyaratannya, yaitu: Negosiasi
Pembiayaan Murabahah antara Bank dan Calon
Nasabah, serta nasabah melengkapi dokumen yang
dipersyaratan. Dokumen yang dipersyaratkan yang
harus dipenuhi oleh calon nasabah, meliputi:
Dokumen pribadi, legalitas usaha, dan dokumen
pendukung usaha. Selanjutnya dalam produk
pembiayaan BSM Griya, ada beberapa mekanisme
yang harus dilewati nasabah untuk mendapatkan

110
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pembiayaan ini, mekanisme yang dimaksud adalah
sebagai berikut :
a. Mengisi syarat-syarat berkas bagi nasabah
b. Menganalisa permohonan Griya BSM oleh bank
c. Melaakukan akad pembiyaan antara Bank dan
Nasaabah

d. Proses pencairan pembiyaan

Selain itu untuk mendapatkan pembiayaan
Griya BSM ini, ada beberapa prosedur yang harus
dilalui oleh nasabah, adapun prosedur tersebut adalah
nasabah datang ke BSM untuk mengajukan pembiyaan
Griya BSM dengan membawa pembiyaan Griya BSM.
Adapun persyaratannya; 1) Mengisi formulir aplikasi
KPR; 2) Untuk rumah baru menyerahkan Prince List
Harga/Brosur, untuk rumah second menyerahkan Surat
Penawaran Rumah; 3) Pas foto 3x4 2 lembar (suami
dan istri bila sudah menikah); 4) Foto Copy KTP (S1),
buku nikah kartu keluarga; 5) NPWP dan SPT.

Setelah persyaratan telah terpenuhi, lalu nasabah
melakukan analisa; 1) Analisa keuangan; 2) Analisa
agunan/jaminan. Jika analisa telah dilakukan maka

muncul plafon pembiyaan yang disetujui by sistem.

Kemudian nasabah mengeluarkan SP3  (Surat
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Penegasan Persetujuan Pembiyaan). Setelah Bank
menyetujui permohonan pembiyaan tersebut dengan
kondisi yang ada diantaranya; struktur pembiyaan,
Syarat penandatanganan Akad Pembiyaan, Syarat
pencairan, Lain-lain.

Setelah  syarat-syarat  diatas  terpenuhi,
selanjutnya adalah proses pencairan dana yang

kemudian dilakukan kontrol dan monitoring oleh bank.

. Penerapan Konsep Ta‘widh (ganti rugi) di Bank

Syariah Mandiri, BSM memperhatikan beberapa

ketentuan dalam mengenakan konsep ta ‘widh ini,

diantaranya :

a. Qanti rugi (ta ‘widh) hanya boleh dikenakan atas
pihak yang dengan sengaja atau karena kelalaian
melakukan sesuatu yang menyimpang dari
ketentuan akad dan menimbulkan kerugian pada
pihak lain.

b. Besaran ganti rugi (ta‘widh) adalah sesuai
dengan nilai kerugian rill yang pasti atau telah
dialami dalam transaksi tersebut dan bukan

kerugian yang diperkirakan akan terjadi karena
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adanya peluang yang hilang atau furshoh al-
dha’iyah,

c. Besarnya ganti rugi (ta ‘widh) yang dapat diakui
sebagai pendapatan bank adalah sesuai dengan
nilai kerugian yang berkaitan dengan upaya
bank untuk memperoleh pembayaran dari
nasabah dan bukan kerugian yang diperkirakan
akan terjadi.

d. Jumlah ganti rugi besarnya harus tetap sesuai
dengan  kerugian rill dan tata cara
pembayarannya tergantung kesepakatan para
pihak.

e. Ganti rugi (fa‘widh) hanya boleh dikenakan
pada transaksi yang menimbulkan utang-
piutang (dain) seperti salam, istishna’, serta
murabahah dan ijarah.

Dalam proses ta ‘widh, perhitungan ganti rugi
tidak dapat ditetapkan diawal akad, perhitungan
ganti rugi ini didasarkan pada nominal real yang
telah dikeluarkan oleh bank syariah selama proses
restrukturisasi, adapun penetapan jumlah yang

harus diganti oleh nasabah adalah berdasarkan pada

beberapa hal berikut :
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a. Biaya administrasi dikenakan 1 % dari plafon
atau jumlah hutang.

b. Biaya Notaris, karena merubah jangka waktu
dan jumlah plafon. Dalam kaitannya dengan
notaris ini, biaya yang dikeluarkan berfariasi,
tergantung dari plafon, dan sisa angsurang yang
harus dipenuhi.

c. Perpanjangan Asuransi. Dalam perpanjangan
asuransi inipun biaya yang dikeluarkan
berfariasi tergantung plafon dan sisa angsuran
yang harus dibayar.

Ketiga hal diataslah yang menjadi dasar untuk
menetapkan jumlah ganti rugi yang harus diganti

oleh nasabah yang terkena restrukturisasi.

Kesesuaian antara penerapan dengan konsep yang
telah ada dalam fatwa DSN MUI No.43/DSN-
MUI/VIII/2004 tentang Ta ‘widh. Ta ‘widh merupakan
proses ganti rugi yang terjadi akibat kesalahan satu
pihak yang dapat merugikan pihak lain. Dalam Islam,
ganti rugi dimaksud adalah ganti rugi riil. Dalam
praktiknya Bank Syariah Mandiri (BSM) menerapkan

prinsip ta‘widh tersebut berlandaskan dengan fatwa




B. Saran
Bank Syariah Mandiri selaku motor pergerakan ekonomi
syariah di tengah masyarakat. Kiranya dapat melakukan
beberapa hal diantaranya :
1.
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tersebut di atas. Karena itu, penerapan konsep ta’wid

di BSM telah sesuai dengan konsep syariah yang ada.

Meningkatkan  sumber daya manusia  dan
meningkatkan teknologi yang kian canggih demi
kemudahan masyarakat dalam mengakses informasi
khusunya mempermudah masyarat dalam melakukan
transaksi di Bank Syariah Mandiri

Tetap memberikan pelayanan yang lebih profesional,

lebih cepat dan lebih cermat untuk kenyamanan dan
kepercayaan masyarakat di Bank Syariah Mandiri
Lebih cermat dan lebih selektif dalam melakukan
penilaian terhadap calon nasabah pembiayaan agar
dapat meminimalisir resiko kerugian.

Pertahankan konsep yang telah diterapkan yang sesuai
dengan fatwa DSN-MUL.
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